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dan nikmat-Nya sehingga penulis dapat 
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PENDAHULUAN 

Program  linear adalah cabang ilmu matematika 

yang menjelaskan tentang hubungan dan hitungan 

pemodelan suatu permasalahan yang berhubungan 

dengan tujuan utama untuk mendapatkan fungsi 

objektif maksimum dan minimum. Program linear 

juga merupakan salah satu mata kuliah wajib pada 

semester 5 program studi UIN Antasari Banjarmasin, 

yang melibatkan variabel linear, juga terdapat dua 

fungsi yaitu fugsi kendala dan fungsi objektif guna 

perhitungan prakiraan maupun hitungan untuk 

suatu produksi yang bisa diterapkan pada semua lini 

seperti kesehatan, wirausaha, perhitungan 

kemungkinan, ilmu arsitek dan lain sebagainya. 

Pendekatan persuasi melalui modul dengan 

ditambahkan kearifan lokal yang ada di Banjarmasin, 

diharapkan mampu menjadi solutif agar soal dan 

konsep mudah dipahami. 

POM QM for windows merupakan singkatan dari 

Production and Operation of Quantity Methode. 

Sebuah softwere yang dirancang pada abad ke -19 

bertujuan untuk menghitung prakiraan produksi 

khususnya dalam membantu manajerial produksi 

dan anggaran bahan baku setengah jadi atau dalam 

proses pabrikasi, sehingga menjadi salah satu 

alternatif untuk menghitung hasil konkrit dari 

permasalahan program linear.   
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A. PROGRAM LINEAR & METODE 

PENYELESAIANNYA 

 

1. Program Linear 

Program linear dikenalkan melalui ide 

pemikirannya oleh seorang ahli matematika 

dari Rusia yang bernama LV. Kantorivech. 

Menerbitkan karangan yang berjudul 

Matematical Methods in The Organization and 

Planning of Production. Dituliskan 

perumusan pertama kali mengenai persoalan 

pemrograman linear yang sebenarnya sudah 

berkembang baik di Rusia. Dilanjutkan 

dengan pengembangan di Amerika Serikat 

hingga berhasil menggunakan dan 

menguraikan cara pemrograman linear 

dengan baik hingga berhasil sampai hari ini. 

Pada tahun 1947 ahli matematika dari 

Amerika Serikat bernama George Dantzig 

merupakan cara untuk menguraikan dan 

memecahkan persoalan pemrograman linear 

dengan simplex methods dalam buku yang 

berjudul Programming and Extension.  

Teori ini terus berkembang pesat dan 

merambah diberbagai bidang hingga terbukti 

bahwa pemrograman linear dapat diuraikan 

dan diterapkan pada pemerintahan, 
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perusahaan, kesatuan operasional dan 

beberapa bidang yang lain.1 

Dalam referensi lain menyebutkan2 

Linier Programming merupakan suatu model 

umum yang dapat digunakan dalam 

pemecahan masalah pengalokasian sumber-

sumber yang terbatas secara optimal. Secara 

sederhana, dapat digambarkan sebuah 

contoh keadaan bagian produksi suatu 

perusahaan yang dihadapkan pada masalah 

penentuan tingkat produksi masing-masing 

jenis produk dengan memperhatikan batasan 

faktor-faktor produksi: mesin, tenaga kerja, 

bahan mentah, dan sebagainya untuk 

memperoleh tingkat keuntungan maksimal 

atau biaya yang minimal. 

Pemrograman linear merupakan suatu 

pemrograman matematik yang didalamnya 

terdapat fungsi objektif berbentuk linear 

yang tidak diketahui dan fungsi-fungsi 

kendala yang berbentuk persamaan linear 

ataupun  pertidaksamaan linear. Dalam 

persoalan konkret, bentuk positif dari fungsi 

                                                           
1
Thomas J. Kakiay. Pemograman Linier Metode dan 
Problema. (Yogyakarta: Andi, 2008), Hlm. 1. 

2 Pangestu Subagyo, Marwan Asri, T. Hani Handoko, Dasar 
dasar operatios Research, Cetakan kedelapan, 
(Yogyakarta: BPFE, 1992) , hlm. 9. 
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kendala bisa berbeda-beda untuk persoalan 

dan lainnya. Namun dapat juga dinyatakan 

bahwa dalam setiap pemrograman linear 

bisa dilakukan perubahan bentuk standar, 

seperti: 

F.OMinimum:  

 ( )                   

Dengan kendala : 

                      

                      

                      

Dan             

Keterangan:  

F.O = fungsi objektif  

DK = dengan kendala 

   = koefisien fungsi objektif 

   = koefisien fungsi kendala 

  = nilai fungsi kendala 

   = variabel keputusan pemrograman linear 

 ( )     fungsi objektif. 

Dalam menyelesaikan fungsi objektif 

diperlukan adanya Pemodelan. Model 

matematik adalah model yang mewakili 

sebuah sistem nyata secara simbol 

matematika. Dalam bentuk rumus dan nilai-

nilai, dimana atribut dinyatakan dengan 

variabel dan aktivitas dinyatakan dengan 

fungsi-fungsi matematika yang menjelaskan 
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hubungan antara variabel-variabel tersebut.3 

Pada dasarnya secara sederhana 

karakteristik yang menunjukkan ciri sebuah 

model adalah : 

a. Harus mempunyai tingkat generalisasi. 

b. Mempunyai mekanisme transparansi. 

c. Potensial untuk dikembangkan. 

d. Sensitif. 

Proses pemodelan mencakup pemilihan 

karakteristik dari perwakilan abstrak yang 

paling tepat bagi situasi yang sedang dikaji. 

Formulasi  model terlebih dahulu memahami 

model konseptual yang menjadi aspek 

terpenting dalam metode ilmiah yang 

mempunyai unsur-unsur yang terbagi atas: 

a. Konsep yaitu merupakan komponen 

suatu pernyataan mengenai hakikat 

sebuah realitas. 

b. Preposisi yaitu pernyataan dengan nama 

konsep dikaitkan dalam hubungan-

hubungan yang melukiskan realitas. 

c. Teori yaitu kumpulan preposisi yang 

menjelaskan hubungan tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

dirumuskan pengertian formulasi model 

yaitu proses merumuskan perilaku model 

                                                           
3
Muhammad arif, pemodelan sistem cetakan ke-2, 
Deepublish, Sleman, agustus, 2017. Hal. 6. 
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dalam bentuk fungsi-fungsi suatu variabel 

terhadap variabel-variabel lainnya. 

Variabel adalah suatu yang mudah 

berubah, tidak konsisten, berfluktuasi, 

cenderung menyimpang, atau bernilai tidak 

tetap. Jadi dalam pemodelan variabel itu 

adalah atribut tertentu yang bernilai tidak 

tetap, baik atribut elemen sistem maupun 

atribut lingkungannya. 

Adapun langkah-langkah dalam 

menentukan pemodelan adalah sebagai 

berikut: 

a. Permasalahan atau kejadian yang akan 

diselesaikan. 

b. Identifikasi (mengumpulkan variabel, 

mengelompokkan, verifikasi). 

c. Pemodelan (fungsi objektif dan syarat). 
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Contoh 1: 

PT. Bekantan 

memproduksi kain 

sasirangan setiap 

hari paling sedikit 

10 unit kain 

sasirangan 

menggunakan  

pewarna alami  

dan 8 unit kain  

sasirangan menggunakan pewarna sintetik. 

Untuk keperluan tersebut, PT Bekantan 

harus memproduksi 2 jenis kain sasirangan. 

Kain sasirangan A menggunakan 2 pewarna 

alami dan 1 pewarna sintetik. Kain 

sasirangan B menggunakan 1 pewarna alami 

dan 1 pewarna sintetik. Harga setiap kain 

sasirangan A adalah Rp80.000,00- dan kain 

sasirangan B adalah Rp85.000,00-. 

Bagaimana pemodelan matematika dari  soal 

cerita di atas? 

 

Penyelesaian : 

Pengeluaran perbulan : 

a. Kain sasirangan pewarna alami. 

b. Kain sasirangan pewarna sintetik. 

c. Kain sasirangan A. 

d. Kain sasirangan B. 

Gambar 1 Kain Sasirangan 

(Butik 

Badangsanak,2020) 
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Poin a dan b sebagai variabel bebasnya dan 

poin c dan d sebagai variabel terikat. 

Tabel 1.1 Pengelompokan Produksi PT. 

Bekantan 

Kain 

sasirangan 

Kain sasirangan  Produksi 

per hari A B 

Pewarna 

alami 

2 1 10 

Pewarna 

sintetik 

1 1 8 

Harga 

produksi 

80.000 85.000  

 

Jawaban Contoh 1 

Maka model matematikanya adalah: 

Fungsi objektif 

Min  = 80.000   +85.000   

Dengan syarat 

1) 2          

2)         

Dan   ,      

 

2. Metode Grafik 

Metode grafik adalah metode yang dapat 

digunakan untuk pemecahan masalah 

program linear yang hanya memiliki dua 

atau tiga variabel. Grafik disusun dari 

persamaan yang telah diformulasikan 
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sedemikian sehingga akan didapatkan-titik 

titik sebagai solusi, yang merupakan hasil 

dari perpotongan garis. Apabila dalam suatu 

pemrograman linear terdapat lebih dari 2 

variabel, yaitu misalnya tiga variabel 

         maka metode grafik ini tidak dapat 

digunakan.  

Untuk menguraikan metode grafik 

diperlukan data untuk membangun dan 

menyelesaikan solusinya dalam model 

matematis sebagai rangkaian dari 

pemrograman linear. Juga diperlukan 

penggambaran grafik yang terkait erat 

dengan formulasi persoalan kehidupan 

sehari hari. Dari persoalan itu dapat 

diuraikan secara matematis berbagai fungsi 

kendala yang kemudian akan digambar pada 

sumbu   dan   sehingga variabel 

keputusannya dapat dihitung.  

Dari penggambaran fungsi-fungsi 

kendala itu juga didapatkan beberapa titik 

potong dimana kemudian dipilih titik potong 

yang paling optimal yang selanjutnya dapat 

digunakan untuk menentukan fungsi objektif 

yang optimal. Pengertian optimal dari fungsi 

objektif diuraikan dari hasil variabel 

keputusan yang optimal, yang dimasukkan 

(disubstitusikan) ke dalam fungsi objektif 
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yang sudah diformulasikan terlebih dahulu 

dalam persoalan pemrograman linear, dalam 

penggambaran fungsi-fungsi kendalanya 

terdapat banyak titik potong yang 

merupakan hasil perpotongan garis-garis 

fungsi linear dalam segala bentuk dan 

kedudukannya. 

Berikut ini adalah langkah-langkah 

pemecahan dengan metode grafik:  

a. Gambarkan garis-garis kendala pada 

sumbu koordinat. Anggap kendalanya 

sebagai suatu persamaan. 

b. Tentukan daerah dalam bidang koordinat 

yang memenuhi semua kendala (daerah 

feasible), kemudian tentukan semua titik 

daerah feasible tersebut. 

c. Membuat grafik untuk kendala-kendala 

yang ada dalam suatu bagian. Untuk 

membuat fungsi grafik kendala yang 

berbentuk pertidaksamaan ( atau  ) 

diubah terlebih dahulu kedalam bentuk 

persamaan (=). 

d. Menentukan area kelayakan solusi pada 

grafik tersebut. Area layak dapat dilihat 

dari pertidaksamaan pada kendala. Jika 

kendala dalam bentuk ( ), maka daereah 

arsiran/layak terjadi pada bagian 

kiri/bawah/kiri bawah, tetapi apabila 
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bentuk pertidaksamaan  , maka 

pengarsiran dilakukan ke 

kanan/atas/kanan atas. Apabila bentuk 

persamaan (=), maka daerah layak 

terjadi pada garis tersebut (berimpit). 

e. Hitung nilai fungsi tujuan untuk semua 

titik sudut daerah layak. Untuk 

keputusannya, pilih koordinat titik yang 

memberikan nilai terbesar untuk fungsi 

tujuan maksimasi, dan nilai fungsi 

terkecil untuk tujuan minimasi. 

Contoh 2:  

Dalam 

produksi 

sasirangan 

untung di 

setiap kainnya 

adalah 3000 

untuk penjual 

1 dan 5000  

untuk penjual 2. 

Ditentukan penjualan perhari untuk kain 

sasirangan A sekurangnya 4 dan kain 

sasirangan B sekurangnya adalah 12 dan 

kain sasirangan C sekurangnya adalah 18. 

Kain sasirangan A terjual di penjual 1. Dan 

kain sasirangan B terjual 2 unit di penjual 2. 

Dan kain sasirangan  C terjual 1 unit di 

Gambar 2 Kain Sasirangan (Butik 

Badangsanak,2020) 

 



131 
 

penjual 1 dan 2 unit di penjual 2. Bagaimana 

gambar grafik keuntungan maksimum 

penjual? 

 

Identifikasi menjadi fungsi objektif 

Fungsi objektif: 

Maks  = 3000            

Dengan syarat  

1)      

2)        

3) 3          

Dan         

Penyelesaian : 

Dirubah menjadi persamaan 

1)      

2) 2        maka      

3) 3           

Jika     , maka      

Jika     , maka      

Digambar menggunakan garis koordinat   dan   
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Tabel 1.2 Persamaan Garis Koordinat 

    

4 0 

6 0 

0 6 

0 9 

Jawaban contoh 2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Grafik Keuntungan Maksimum Penjual 
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3. Metode Simpleks 

Tujuan utama pembentukan metode 

simpleks adalah untuk mendapatkan solusi 

optimal dari suatu pemrograman linear. Pada 

model standar simpleks diperkenalkan 

istilah standard form atau pembentukan 

standar yang digunakan dalam metode 

simpleks dengan pembentukan tabel 

simpleksnya. Dalam solusi basis yang layak 

merupakan suatu solusi dari persaman linear 

yang berisikan persamaan pemrograman 

linear dengan fungsi kendala berbentuk 

ketidaksamaan, yang akan dirubah menjadi 

kendala persamaan. Sehingga semua 

kendalanya dinyatakan dalam bentuk 

kendala persamaan yang disebut  standard 

form atau standar simpleks (bentuk standar 

dari simpleks). Dalam pembentukan standar 

simpleks ini ada tiga bentuk yang harus 

diubah untuk mendapatkan solusi optimal 

dan layak dalam tabel simpleks sebagai 

uraian yang lebih memadai. Diantaranya 

yaitu: 

a. Perubahan ketidaksamaan dari “lebih 

kecil atau sama dengan”( ) 

Dalam perubahan ini dapat digunakan 

contoh kendala berikut ini: 

Seandainya pernyataan kendalanya:  
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Dalam mengubah ketidaksamaan ini 

harus ditambah dengan variabel slack 

sehingga    pada persamaan tersebut 

menjadi:  

                  

Hasil dari variabel   tidak berpengaruh 

pada fungsi objektif. Koefisien dari 

  pada fungsi objektif adalah sama 

dengan nol, dengan kata lain biaya untuk 

5 unit dari sumber yang kurang atau 

terbatas pada kendala ini akan hilang 

(sunk cost). 

b. Perubahan ketidaksamaan dari “lebih 

besar atau sama dengan”( ) 

Dalam perubahan fungsi kendala 

ketidaksamaan atau sama dengan 

menjadi sama dengan dapat digunakan 

contoh berikut : 

               

Perubahan dalam fungsi kendala harus 

ditambah dengan variabel surplus atau 

dapat juga disebut variabelnegatif slack  

dari    pada fungsi kendala diatas dan 

menjadi : 

                  

Dalam hal ini variabel surplus tidak 

mempunyai informasi tambahan. Dapat 
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juga dinyatakan bahwa koefisien dari 

fungsi objektifnya adalah nol sehingga 

tidak berpengaruh pada fungsi objektif.  

Setiap penambahan variabel surplus pada 

fungsi kendala dengan ketidaksamaan 

lebih besar atau sama dengan ( ) tidak 

dapat langsung diselesaikan pada tabel 

simpleks tetapi harus ditambah lagi 

dengan variabel artifisial untuk 

mendapatkan solusi optimal. 

c. Perubahan pada persamaan (=) 

Dalam menguraikan perubahan fungsi 

kendala persamaan atau sama dengan 

dapat digunakan contoh fungsi kendala 

berikut : 

               

Untuk mengubah fungsi kendala harus 

ditambahkan variabel artifisal yang dapat 

dinyatakan dengan  

                  

Dengan begitu    dapat dianggap 

mengurangi jumlah atau sama dengan 60 

unit dari fungsi kendala. Dapat dikatakan 

bahwa    mempengaruhi target atau 

tujuan dari fungsi objektifnya. Dalam hal 

ini variabel tambahan artifisial tidak 

mempunyai informasi penting, namun 

pada koefisien fungsi objektifnya 
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terdapat angka –  (minus big  ) dan 

juga tidak berpengaruh pada fungsi 

objektifnya. Dengan demikian setiap 

fungsi kendala dengan persamaan atau 

sama dengan dapat langsung 

diselesaikan menuju solusi yang optimal. 

Dalam kehidupan sehari-hari sering 

terjadi usaha untuk mendapatkan 

keuntungan dimana dengan biaya sekecil 

mungkin namun menghasilkan efektivitas 

yang memadai. Efektivitas yang memadai ini 

sering juga diartikan sebagai suatu tujuan 

yang terbaik dan menguntungkan dengan 

segala bentuk kendala yang harus 

diselesaikan terlebih dahulu melalui 

berbagai syarat tertentu.  

Dalam permasalahan program linear 

yang cukup rumit untuk mendapatkan 

penyelesaian yang memadai. Oleh karena itu, 

kemudian ditentukan salah satu cara 

penyelesaian dengan pengertian dan 

penguraian melalui suatu metode yang 

dikenal dengan metode simpleks yang dapat 

digunakan dalam mengatasi persoalan dan 

permasalahan dalam fungsi kendala yang 

banyak dan variabel yang banyak yang dalam 

hal ini juga diketahui sangat sulit untuk 

menguraikan jika dengan cara yang lain. 
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Adapun cara penyelesaian untuk 

mendapatkan solusi terbaik adalah dengan 

memperhatikan cara berikut ini: 

1. Amati dari soal cerita dan permasalahan 

yang disediakan, bila sudah tersedia 

fungsi objektif dan fungsi kendala maka 

dilanjutkan ke langkah selanjutnya, akan 

tetapi jika belum maka awali dengan 

membaca dengan cermat dan analisis 

soal sepenuhnya agar dapat 

membedakan permasalahan dalam fungsi 

objektif, dan kendala sehingga dalam 

menggambarkannya dalam bentuk tabel. 

2. Bentuk tabel setelah mengetahui tujuan 

permasalahan (maksimum/minimum) 

fungsi objektif  dan fungsi kendala dan 

mengubahnya menjadi bentuk standar 

simpleks. 

3. Membuat tabel dasar sebagai berikut:  

Tabel 1.3 Bentuk Umum 

                 

                    

                    

                    

                     

Keterangan  

   : nilai koefisien variabel kolom ke-j 

  : nilai koefisien variabel dasar 
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  : variabel dasar 

  : nilai   pada kolom ke- (nilai fungsi 

objektif kolom ke- ) 

 : nilai ruas kanan 

       dst : koefisien yang ada pada   

 

 Yaitu dengan cara menentukan kolom 

kunci dengan melihat nilai yang 

paling kecil dari Zj - Cj. 

 Menentukan baris kunci berdasarkan 

nilai indeks terkecil dengan cara nilai 

kanan (b) dibagi nilai pada kolom 

kunci. 

 Menentukan nilai elemen cell (nilai 

kunci) yaitu nilai perpotongan antara 

kolom kunci dengan baris kunci. 

4. Melakukan iterasi, dengan membuat 

baris kunci baru, baris   baru dan baris 

variabel-variabel slack baru. 

 Membuat baris kunci baru ditentukan 

dengan membagi baris kunci lama 

dengan elemen cell. 

 Membuat baris  baru dan baris-baris 

lainnya ditentukan dengan cara nilai 

variabel yang seposisi (nilai kolom 

kunci yang sebaris   nilai baru yang 

sekolom). 
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5. Jika pada baris   masih terdapat nilai 

negatif, maka ulangi proses 4 kembali. 

Contoh 3 

Pabrik 

Sasirangan Abadi 

memproduksi 

sasirangan di 

Banjarmasin setiap 

harinya sebanyak 3 

sasirangan A dan  

5 sasirangan B  

setiap harinya, penjualan sasirangan A 

kurang dari 4, penjualan  2 sasirangan B 

kurang dari 12, dan penjualan 3 sasirangan A 

dan 2 sasirangan B adalah kurang dari 18. 

dan mempunyai nilai fungsi          . 

Dengan batasan                 

     18 dan       . Bagaimana 

penyelesaian dengan menggunakan metode 

simpleks? 

Fungsi Objektif maksimal           

Dengan kendala : 

     

       

           

Dan   ,      

 

  

Gambar 4 Kain Sasirangan 

(Butik 

Badangsanak,2020) 
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Penyelesaian: 

Fungsi objektif maksimal           

            

Dengan kendala : 

                    

                      

                      

Dan   ,                dan    = 1,2.  =1, 2, 

3. 

Tabel kerja metode simpleks 

Tabel 1.4 Iterasi 1 

Keterangan : 

Warna kuning : baris kunci 

Warna biru : kolom kunci (karena -5 nilai 

paling kecil)  

  

 Cj 3 5 0 0 0  

Cb Bj X1 X2 S1 S2 S3 B 

0 S1 1 0 1 0 0 4 

0 S2 0 2 0 1 0 12 

0 S3 3 2 0 0 1 18 

Zj – Cj -3 -5 0 0 0 0 
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Tabel 1.5 Iterasi 2 

Keterangan : 

Warna kuning : baris kunci 

Warna biru : Kolom kunci 

Tabel 1.6 Iterasi 3 

Maka pabrik sasirangan akan optimal 

produksinya pada produksi ketiga dengan 

jumlah 36. 

4. Metode       

Penyelesaian masalah program linear 

dengan metode simpleks menghendaki 

adanya pemecahan awal yang fisibel/layak 

yaitu setiap kendala memiliki variabel basis. 

Jika kendala memiliki pertidaksamaan 

berbentuk   misal,           dengan 

 Cj 3 5 0 0 0  

Cb Bj X1 X2 S1 S2 S3 b 

0 S1 1 0 1 0 0 4 

5 X2 0 4 0 ½ 0 6 

0 S3 3 0 0 -1 1 6 

Zj – Cj -3 0 0 5/2 0 30 

 Cj 3 5 0 0 0  

Cb Bj X1 X2 S1 S2 S3 b 

0 S1 0 0 0 1/3 -1/3 2 

5 X2 0 1 0 1/2 0 6 

0 X1 1 0 0 -  ⁄  1/3 2 

Zj – Cj 0 0 0 3/2 1 36 
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menambahkan variabel surplus        

     , kendala inipun tidak memiliki 

variabel basis. Untuk itu, kendala masih 

perlu ditambah dengan variabel 

artifisial/semu ( ) sehingga kendala menjadi 

               . 

Begitupun dengan kendala berbentuk 

sama dengan (=).            diubah 

menjadi              . Meskipun 

semua kendala telah memiliki variabel 

artifisial tersebut bukan berarti penyelesaian 

yang fisibel/layak bagi masalah aslinya. 

Sehingga variabel artifisial/semu harus 

dikurangi nilainya sehingga menjadi nol. 

Untuk membuat nilai variabel artifisial 

menjadi nol dengan menggunakan metode 

     . 

Metode       digunakan jika ditemui 

pada kendala pertidaksamaan     atau 

dengan kata lain jika ditemui variabel 

artifisial. Pada fungsi tujuan, variabel 

artifisial diberi suatu koefisien berupa 

konstanta   yang berarti bilangan yang 

sangat besar. Konstanta   ini diberikan agar 

pada solusi optimal tidak terdapat lagi 

variabel artifisial, sehingga solusi yang 

diperoleh layak. Dalam metode ini koefisien 
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fungsi tujuan untuk variabel artifisial diberi 

harga sebagai berikut: 

 Negatif   (- ) untuk masalah 

maksimum,   dimana adalah 

bilangan positif terbesar. 

 Positif   untuk masalah minimum. 

Berikut secara ringkas aturan yang 

dapat memudahkan penyelesaian: 

Tabel 1.7 Aturan Ringkas Big-  

Batasan Penyesuaian 

Fungsi 

Batasan 

Koefisien Fungsi 

Tujuan 

Maksimasi Minimasi 

  Tambah 

variabel slack 

0 0 

  Tambah 

variabel 

artifisial  

-    

  Kurang 

variabel slack 

Tambah 

variabel 

artifisial 

0 

 

-   

0 

 

  

Langkah menggunakan 

1. Memodelkan soal dengan baik dan benar. 

2. Menyelesaikan fungsi objektif  . 

Jika minimum maka fungsi objektif 

ditambahkan      

Jika maksimum maka fungsi objektif 

ditambahkan -   . 
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3. Mengoptimalkan kendala berdasarkan 

ketentuan diatas. 

4. Masukkan ke tabel lanjutkan ke iterasi 

berdasarkan ketentuan: 

Jika fungsi objektif minimum maka 

diselesaikan sampai hasil akhir iterasi tidak 

positif. 

Jika fungsi objektif maksimum maka 

diselesaikan sampai hasil akhir iterasi tidak 

ada yang negatif. 

Contoh 4 

Dalam 4 hari Rumah Produksi Sasirangan 

menerima 

keuntungan 

seharga 8 kali 

lipat dari kain 

sasirangan A  

dan 9 kali  

lipat dari kain 

sasirangan B.  

Hari pertama  

memproduksi 5 kain sasirangan A dan 4 kain 

sasirangan B kurang dari 60. Hari kedua 1 

kain sasirangan A dan 2 kain sasirangan B 

kurang dari 16. Hari ketiga memproduksi 

kain sasirangan A lebih dari 8 dan hari 

keempat memproduksi kain sasirangan B 

Gambar 5 Kain Sasirangan (Butik 

Badangsanak,2020) 
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sebanyak lebih dari 2. Tentukan fungsi 

objektif dengan menggunakan big- ! 

 

Penyelesaian: 

Fungsi objektif maks           

Dengan kendala 

5          

1          

1     

1     

Dan         

Penyelesaian dengan big-  

Fungsi objektif maks               

                    

Dengan kendala 

5                           

       

1                           

       

1                           

  

1                           
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5. Metode Dua Fase 

Metode dua fase adalah metode pemecahan 

program linear atas 2 bagian, yaitu : 

1. Fase 1 : 

a. Koefisien   yang masuk ke dalam 

tabel kerja hanya koefisien variabel 

artifisial. 

b. Koefisien variabel artifisial 

menggunakan -1 atau 1 untuk 

menggantikan   pada metode big- . 

c. Perhitungan lainnya sama dengan 

big-   

d. Berakhir saat   -  optimal. 

2. Fase 2 : 

a. Kolom variabel artifisial dihapus dari 

tabel kerja. 

b.    di isi dengan koefisien selain 

koefisien variabel artifisial. 

c. Nilai koefisien pada baris variabel 

dasar sama dengan koefisien tabel 

optimal fase 1. 

d. Perhitungan sama dengan big-   

e. Optimal sama seperti big-   
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Contoh 5 

Rumah 

Produksi 

Zasirangan 

memproduks

i sasirangan 

setiap 

harinya 

dengan 

keuntungan 3 kali lipat  

harga sasirangan A dan 3 kali lipat juga harga 

sasirangan B. jika dihitung setiap harinya, 

pada hari pertama memproduksi 1 

sasirangan A dan (-1) sasiragan B dengan 

produksi lebih dari 1 dan hari kedua 

memproduksi sebanyak 4 sasirangan A juga 

(-2) sasirangan B lebih dari 8. Tentukan titik 

produksi minimum Rumah Lavender 

menggunakan metode 2 fase! 

 

Bentuk standar simpleks 

Fungsi objektif Minimal           

          +   

Dengan syarat : 

                      

                        

Dengan                     

  

Gambar 6 Kain Sasirangan (Butik 

Badangsanak,2020) 
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Penyelesaian :  

Fase I 

Tabel 1.8 Iterasi 1 

    0 0 0 0 1 1  

                          

1    1 -1 -1 0 1 0 1 

1    4 -2 0 -1 0 1 8 

      5 -3 -1 -1 0 0 9 

Tabel 1.9 Iterasi 2 

    0 0 0 0 1 1  

                          

0    1 -1 -1 0 1 0 1 

1    0 2 4 -1 -4 1 4 

      0 2 4 -1 -5 0 4 

Tabel 1.10 Iterasi 3 

    0 0 0 0 1 1  

                          

0    1 -
 
 ⁄  

0 -
 
 ⁄  

0  
 ⁄  2 

0    0  
 ⁄  1 -

 
 ⁄  

-1  
 ⁄  1 

      0 0 0 0 -1 -1 0 
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Fase II 

Tabel 1.11 Iterasi 1  

    3 3 0 0  

                    

3    1 -1/2 0 -1/4 2 

0    0  
 ⁄  1 -1/4 1 

      0 -9/2 0 -3/4 6 

Minimum   di titik (2, 0, 1, 0, 0, 0) dengan 

nilai   adalah 6. 

 

6. Metode Dualitas 

Metode dualitas merupakan alat bantu 

masalah linier programming yang secara 

langsung didefinisikan dari persoalan 

aslinya, dualitas sangat bergantung pada 

primal dalam hal tipe kendala, variabel 

keputusan dan kondisi optimum. Dualitas 

memudahkan hitungan dalam bentuk banyak 

fungsi kendala. 

a. Ketentuan bentuk primal-dual 

Tabel 1.12 Ringkasan Bentuk Primal-

Dual 

Bentuk Primal Bentuk Dual 

Umumnya notasi 

fungsi tujuan 

adalah   

Umumnya notasi 

tujuan adalah   
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Umumnya notasi 

variabel keputusan 

dalam bentuk   

Umumnya notasi 

variabel keputusan 

adalah   

Unsur koefisien 

matriks pembatas 

Transpos koefisien 

matriks pembatas 

Vektor ruas kanan 

pada kendala 

Koefisien fungsi 

tujuan 

Koefisien fungsi 

tujuan 

Vektor ruas kanan 

pada kendala 

 

Contoh 6: 

Rumah 

Kreatif 

Junjungan 

Banjar 

memperoleh 

keuntungan 

hasil penjualan 

 2 kali lipat  

untuk kain sasirangan berbahan A dan 3 kali 

lipat untuk sasirangan berbahan B dengan 

memproduksi sasirangan berbahan A dan 

sasirangan berbahan B, hari pertama 

menjual sasirangan berbahan A dan 

sasirangan berbahan B paling sedikitnya 5. 

Hari kedua tercatat 2 sasirangan berbahan A  

dan sasirangan berbahan B yang kurang 

diwarnai karena kurangnya jumlah bahan 

Gambar 7 Kain Sasirangan (Butik 

Badangsanak,2020) 
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paling sedikitnya 3. Tentukan fungsi objektif 

menggunakan metode dualitas! 

 

Fungsi objektif maksimum          

Dengan syarat : 

        

         

Dan         

Penyelesaian :  

Dualitas  

Min           

Dengan syarat : 

         

           Dan         

 

7. Transportasi 

Metode transportasi dikemukakan 

pertama kali oleh FL. Hitch Cock pada tahun 

1941. Ia menyajikannya dalam bentuk studi 

mengenai The Distribution of a Product 

Several Sources to Numerous Localities 

dengan memecahkan masalah menggunakan 

transportasi.  

Penyelesaian metode transportasi dalam 

formulasi modelnya dapat disamakan 

dengan pemodelan pemrograman linear 

dimana fungsi objektifnya akan 

meminimumkan jumlah biaya transportasi 
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dengan adanya pembatasan atau kendala. 

Membantu  pengembangan metode 

transportasi yang mengarah pada metode 

penyusunan angkutan dari suatu atau 

beberapa sumber penimbunan atau 

pemusatan barang dan jasa yang kemudian 

akan disalurkan atau disebarkan ke beberapa 

sumber penimbunan atau pemusatan barang 

dan jasa yang akan disalurkan atau 

disebarkan ke beberapa tempat atau pusat-

pusat lokasi yang membutuhkannya.  

Dengan demikian fungsi objektif metode 

transportasi adalah meminimumkan jumlah 

biaya transportasi dengan pembatasan-

pembatasannya pada permintaan atau 

kebutuhan tempat tujuan dan produksi atau 

hasil yang dikumpulkan pada lokasi pabrik 

asal barang atau jasa yang akan diangkat 

atau dipindahkan. Terdapat banyak cara 

yang digunakan menyelesaikan persoalan 

transportasi dengan baik, diantaranya yaitu: 

 

a. Metode Least Cost 

Pada umumnya model transportasi 

yang berlaku tidak dimulai dengan 

pertimbangan biaya yang baik. Untuk itu 

akan diberikan dua metode yang cukup 
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baik untuk memulai mendapatkan 

pembiayaan transportasi yang minimum. 

Untuk menggunakan metode least 

cost ini pertama-tama harus membuat 

tabel transportasi yang terisi lengkap, 

kecuali untuk komoditas atau barang 

yang akan diangkut. Dilanjutkan dengan 

memilih kotak pada tabel transpor 

dengan nilai biaya terkecil (pada kotak 

kecil) dan isi kotak ini dengan jumlah 

muatan komoditas yang 

dipertimbangkan pada supplyand 

demand. 

Setelah kotak pada tabel transpor 

terisi maka kemudian dapat dicoret 

dengan menggunakan garis lurus pada 

baris dan atau kolom yang terkait pada 

kotak tersebut. Lakukan lagi hal yang 

sama pada kotak kosong yang lain 

dengan biaya terkecil dan isi kotak ini 

sesuai komoditas supplyand demand. 

Demikian hal ini dilakukan terus sampai 

terdapat hasil yang optimal pada kotak-

kotak transpor tersebut yang 

menandakan pemecahan masalah 

dengan menggunakan kotak-kotak pada 

tabel transpor dari metode least square 
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sudah selesai. Adapun prosedurnya 

adalah : 

1. Bentuk tabel inisial dari transportasi 

dengan memasukkan data yang 

sudah diperoleh dari persoalan yang 

ada, seperti pada pengisian kotak-

kotak kecil dengan biaya transpor, 

total komoditas dimasukkan pada 

supply dan demand dan seterusnya. 

2. Pilih biaya atau nilai terkecil pada 

kotak-kotak kecil dari kotak tabel 

transportasi. Bila terdapat kesamaan 

pada nilai kotak kecil maka pilih total 

komoditas terbanyak dari supply dan 

demand dengan memperhatikan 

kondisi muatan komoditas transpor 

yang seimbang. 

3. Setelah biaya atau nilai terkecil pada 

kotak kecil tabel transportasi dipilih 

maka isi nilai komoditas pada kotak 

transpor yang didalamnya terdapat 

kotak kecil tersebut (pengisian kotak 

dilakukan dengan 

mempertimbangkan total komoditas 

supply dan demand). 

4. Jika kontak transpor sudah terisi 

dengan komoditas yang memadai 

maka kemudian dilakukan 



155 
 

pencoretan baris atau kolom yang 

melalui kotak label transpor sesuai 

keseimbangan supply dan demand 

dengan menggunakan garis lurus. 

5. Kembali pada langkah kedua dengan 

memilih biaya atau nilai terkecil pada 

kotak-kotak transpor yang tersisa 

dimana garis atau kolom belum ada. 

Prosedur ini selesai secara lengkap 

jika hanya ada satu baris atau satu kolom 

yang tersisa sehingga hasilnya dapat 

ditentukan dengan baik. Prosedur 

metode ini dapat digunakan pada setiap 

model transportasi dengan 

mempertimbangkan optimalisasi dan 

kelayakan penyelesaiannya. 

Contoh 7 

Untuk diselesaikan contoh 7.1- 7.4 

PT Sasirangan adalah produsen terbesar 

kain 

sasirangan 

yang ada di 

Banjarmasin, 

dengan  

menunjuk 

anaknya 

untuk  
Gambar 8 Kain Sasirangan (Butik 

Badangsanak,2020) 
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menjadi agen  

di Purwokerto, Semarang dan Madiun. 

Dengan permintaan untuk periode yang 

akan datang adalah: 

Tabel 1.13 Permintaan Untuk Agen 

Agen Permintaan 

Purwokerto 5000 

Semarang 4500 

Madiun 5500 

Pabrik yang memproduksi sasirangan 

yang tersebar di 3 kota juga harus 

memenuhi permintaan yang datang dari 

daerah sekitarnya. Oleh karena itu, 

kemampuan berproduksi ke-3 pabrik 

tersebut untuk periode yang akan datang 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.14 Kemampuan Produksi  

Pusat 

pengemasan 

Kapasitas 

Yogyakarta 4000 

Magelang 5000 

Surakarta 6000 

 

Dengan biaya angkut perunit dari pusat 

pengemasan kea gen-agen yaitu: 

Tabel 1.15 Biaya Angkut Perunit 

 

Pabrik 

Agen 

Purwo Semara Madiun 
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kerto ng 

Yogyakarta 4 5 7 

Magelang 6 3 8 

Surakarta 5 2 3 

Bagaimana masing-masing pusat 

pengemasan harus mendistribusikan 

sasirangan agar memenuhi permintaan 

agen dengan harga paling minimum?  

 

Contoh 7.1 

Tabel 1.16 Penyelesaian Metode Least 

Cost 

Sumber 

(produsen) 

Agen (tujuan) Kapa

sitas 

prod

uksi 

 

Purwokerto 

 

Semarang 

 

Madiun 

Yogyakarta 4   4000 5 7 4000 

Magelang 6   1000 3 8 5000 

Surakarta 5 2   4500 3   1500 6000 

Kebutuhan 

agen 

5000 4500 5500 1500

0 

 

b. Metode North West Corner 

Metode ini menguraikan persoalan 

transportasi dengan penyelesaian awal 

dengan menggunakan Northwest Corner 

Rule atau pojok atas dan pojok kanan 

bawah. Metode ini menguraikan aturan 
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pemindahan jumlah barang dari suatu 

tempat ke suatu tempat tujuan barang 

barang tersebut dimulai dengan 

perhitungan pada suatu tabel dari pojok 

kiri atas, ditentukan kebutuhannya 

secara penuh pada baris dan kolom 

pertama dan apabila sudah penuh maka 

akan dialihkan pada baris kolom 

pertama dan seterusnya,  

Apabila ternyata kebutuhan suatu 

tempat/pasar/gudang lebih kecil dari 

kapasitas persediaan suatu pabrik maka 

kemudian dialihkan pada baris kedua 

dan selanjutnya. 

Dalam penyelesaian  persoalan 

dengan metode ini terdapat tiga 

kemungkinan yang perlu diperhatikan, 

yaitu apabila kebutuhan sama dengan 

penyediaan atau hasil produksi 

disalurkan seimbang dengan 

kebutuhannya. Yang berarti jumlah 

barangnya sama. Adapun prosedurnya 

adalah: 

1. Membuat tabel inisial transpor dan 

lengkapi semua nilai demand dan 

supply, termasuk kotak-kotak kecil 

biaya transportasinya. 
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2. Isi kotak-kotak (sel-sel) dengan 

membandingkan nilai supply dan 

demand dengan menentukannya dari 

pojok kiri atas ke pojok kanan bawah. 

Perlu diperhatikan bahwa rumus 

tabel transport untuk pengisian 

kotak-kotaknya adalah      . 

3. Mengembangkan dengan melihat 

atau menentukan kotak-kotak kosong 

untuk diolah, yaitu untuk membuat 

lingkaran tertentu dari kotak kosong 

menuju koreksi atau ke kanan secara 

horizontal (garis) pada kotak yang 

ada isinya dan kembali pada kotak 

kosong semula. 

4. Dimulai dari kotak kosong dengan 

tanda positif (+) ke kotak yang ada 

nilai negatif (-) horizontal, terus ke 

arah vertikal dan tanda positif (+)  

dan kemudian ke horizontal kotak 

bertanda negatif (-). 

5. Pada setiap kotak yang sudah 

ditandai dengan positif dan negatif 

dilakukan pernjumlahan nilai biaya 

transportasi pada kotak-kotak kecil 

dengan mengikuti tanda tanda positif 

pada kotak positif dan negatif pada 
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kotak negatif (dijumlahkan biaya 

biaya). 

6. Jumlah biaya transpor pada masing-

masing kotak kosong harus dapat 

ditentukan nilai terkecilnya atau 

angka negatif yang terbesar yang 

menjadi pilihan pengembangan. 

7. Ambil dan buat bentuk lingkaran 

tertutup dari kotak kosong yang 

sudah terpilih dan lakukan 

pengembangan dengan memilih 

angka terkecil pada kotak negatif (-). 

Kotak kosong terpilih diisi dengan 

angka (angka terkecil) tersebut 

dengan tanda positif. 

8. Setelah kotak-kotak pada lingkaran 

tertutup ini diubah dengan setiap 

kotak positif dijumlahkan dan kotak 

negatif dikurangi maka bentuk kotak 

kotak lingkaran tertutup ini 

dipindahkan isinya ke tabel transpor 

berikutnya. Ini berarti dilakukan 

perubahan pada tabel transpor 

tersebut. 

9. Hitung jumlah biaya transpor yang 

sudah diubah tersebut. Setelah itu 

kembali pada langkah ketiga untuk 

dapat mencapai biaya transpor yang 
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terkecil dengan ketentuan setiap 

kosong menghasilkan angka positif 

untuk nol (zero). 
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Contoh 7.2 : 

Tabel 1.17 Penyelesaian Metode 

North West Corner 
Sumber 

(produsen) 

Agen (tujuan) Kapasitas 

produksi  

Purwokerto 

 

Semarang 

 

Madiun 

Yogyakarta 4   4000 5 7 4000 

Magelang 6   1000 3   4000 8 5000 

Surakarta 5 2   500 3   5500 6000 

Kebutuhan 

agen 

5000 4500 5500 15000 

 

c. Metode Aproksimasi Vogel 

Metode ini juga dikenal sebagai 

Vogels Approximation Method (VAM). 

Pada umumnya metode ini dapat 

memberikan solusi permulaan yang lebih 

baik daripada kedua metode lainnya, 

seperti metode North West Corner dan 

metode Russel. Dalam kenyataan VAM 

dapat menghasilkan solusi permulaan 

yang optimal atau mendekati optimal. 

Dalam metode ini dilakukan langkah-

langkah prosedural sebagaimana yang 

diuraikan berikut ini: 

1. Mengerti setiap baris dan kolom 

melalui pengurangan dua nilai 

terkecil dari biaya (pada kotak kecil) 
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pada baris dan kolom yang sama dan 

kemudian catat hasilnya. 

2. Identifikasi baris atau kolom dari 

catatan tersebut dengan mengambil 

penalti terbesar. Sebisa mungkin 

alokasikan nilai terbesar pada kotak 

transpor dengan biaya terkecil pada 

kotak kecil dari seleksi baris dan 

kolom yang sudah terpilih. 

Perubahan kemudian dilakukan pada 

baris dan kolom supply dan demand 

yang mengalami perubahan angka 

tersebut. 

3. Penghapusan ada baris atau kolom 

terpilih dan yang sudah diproses 

secara simultan. Bila hanya baris atau 

kolom yang terhapus maka baris 

demand atau kolom supply akan 

menjadi nol (zero). Perlu 

diperhatikan bahwa pada setiap baris 

atau kolom dengan nilai nol pada 

supply atau demand tidak  

diperhatikan untuk digunakan dalam 

kompensasi penalti selanjutnya. 

4. Dalam hal ini ada beberapa 

ketentuan: 
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a. Jika ternyata satu baris atau satu 

kolom tidak dapat dihapus maka 

langsung dapat dihentikan. 

b. Jika hanya satu baris atau kolom 

dengan supply atau demand yang 

positif  sebagai sisa dari 

penghapusan, selidiki variabel 

basis atau kolom dengan 

menggunakan metode least cost. 

c. Jika semua baris dan kolom yang 

tidak terhapus dan yang 

mempunyai nilai nol pada supply 

dan demand, selidiki variabel 

baris nol melalui metode least 

cost dan langsung dapat 

dihentikan 

d. Kalau tidak demikian maka 

kembali lakukan komputasi 

melalui penalti untuk baris 

dengan kolom yang tidak 

terhapus dan selanjutnya kembali 

pada langkah kedua. 

Memperhatikan bahwa setiap 

baris dan kolom dari supply dan 

demand yang sudah bernilai nol 

tidak dibolehkan menggunakan 

penalti. 
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Contoh 7.3:  

Tabel 1.18 Penyelesaian Aproksimasi 

Vogel 
Sumber 

(produsen) 

Agen (tujuan) Kapasitas 

produksi Purwokerto Semarang Madiun 

Yogyakarta 4   4000 5 7 4000 

Magelang 6   1000 3   4000 8 5000 

Surakarta 5 2   500 3   5500 6000 

Kebutuhan 

agen 

5000 4500 5500 15000 

Ts 1 1 4  

 

d. Metode Aproksimasi Russel 

Metode ini juga dikenal sebagai 

metode pengali yang merupakan 

modifikasi dari metode simpleks yang 

perkembangannya dalam bidang 

transportasi mempunyai dua metode, 

yaitu metode north west corner rule 

(metode pojok kiri atas dan pojok kanan 

bawah) dan metode modifikasi dari 

russel. 

Dalam proses optimasi, kedua 

metode ini mempunyai hasil setara atau 

sama, terutama untuk penentuan 

variabel masuk dalam tabel transportasi. 

Setiap variabel dasar     dalam 

pemecahan persoalan pada tabel 
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transportasi, pengali    dan   harus 

dapat memenuhi persamaan berikut ini: 

           

Untuk setiap variabel dasar    , adapun 

untuk setiap variabel non basis    . 

Variabel dengan     yang paling positif 

akan dipilih sebagai variabel masuk. 

Metode ini digunakan pada persoalan 

yang sudah dibentuk dalam tabel 

transportasi untuk memenuhi kebutuhan 

atau permintaan. 

 

Contoh 7.4: 

Tabel 1.19 Penyelesaian Aproksimasi 

Russel 
Sumber 

(produsen) 

Agen (tujuan) Kapasitas 

produksi Purwokerto Semarang Madiun 

Yogyakarta 4   4000 5 7 4000 

Magelang 6   500 3   4500 8 5000 

Surakarta 5   500 2 3   5500 6000 

Kebutuhan agen 5000 4500 5500 15000 

Ts 6 

6 

5 

- 

8 

- 
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B. POM QM FOR WINDOWS 

 

POM QM for windows adalah sebuah 

software4 (perangkat lunak), yaitu program 

dan file data yang berupa perangkat lunak 

sistem (diperlukan untuk menjalankan 

komputer) atau perangkat lunak aplikasi 

(program untuk memberikan kemudahan 

aplikasi tertentu pada mesin tersebut),  yang 

dirancang untuk melakukan perhitungan 

yang diperlukan pihak manajemen untuk 

mengambil keputusan dalam bidang 

produksi dan pemasaran. Software ini 

dirancang oleh Howard J. Weiss tahun 1996 

untuk membantu manajer produksi 

khususnya dalam penyusunan perkiraan dan 

anggaran untuk produksi bahan baku 

menjadi produk jadi atau setengah jadi 

dalam proses pabrikasi. Software POM QM 

for windows adalah sebuah software yang 

dirancang untuk melakukan perhitungan 

yang diperlukan pihak manajemen untuk 

                                                           
4
R.C. Hollad, Kamus Bergambar Mikroelektronika Dan 

Mikrokomputer, (Jakarta: Elex media Komputindo, 1985), 
hlm. 167. 
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mengambil keputusan dibidang produksi dan 

pemasaran.5 

Aplikasi ini memiliki banyak 

perkembangan dan versi sehingga adanya 

perbaruan terus dilakukan, agar 

memudahkan dalam menghitung dan 

menerapkan program linear dalam hitungan 

komputer. 

 

Contoh 1 Metode Simpleks 

Penyelesaian menggunakan aplikasi POM QM 

1. Buka aplikasi POM QM for windows 

2. Klik module, dan pilih linear 

programming 

 

                                                           
5 Ahmad Firdaus, J-Mas Vol 1 No 1, Oktober 2016, Analisis 
Model Antrian Pada Pelayanan Pelanggan (Studi Kasus 
Pengisian Bahan Bakar Pada SPBU Kota Jambi). 
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3. Klik New (Ctrl+N) pada toolbar file 

 
4. Masukkan TITTLE (Contoh 1), tulis 

Number of Contains dan Variables (ketik 

sesuai jumlah variabel dan kolom) 
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5. Isi sesuai dengan fungsi objektif dan 

kendala 

 
6. Klik SOLVE pada bawah Toolbar Module
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Contoh 2 : Dua Fase 

Penyelesaian menggunakan aplikasi POM QM 

for windows 

1. Buka aplikasi POM QM for windows 

2. Klik module, dan pilih linear 

programming
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3. Klik New (Ctrl+N) pada toolbar file 

 
4. Masukkan TITTLE (Contoh 2), tulis 

Number of Contains dan Variables (ketik 

sesuai jumlah variabel dan kolom)
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5. Isi sesuai dengan fungsi objektif dan 

kendala 

 
6. Klik SOLVE pada bawah Toolbar Module 
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Contoh 3 Dualitas 

Penyelesaian menggunakan aplikasi POM QM 

for window 

1. Buka aplikasi POM QM for windows 

2. Klik module, dan pilih linear 

programming
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3. Klik New (Ctrl+N) pada toolbar file

 
4. Masukkan TITTLE (Contoh 3), tulis 

Number of Contains dan Variables (ketik 

sesuai jumlah variabel dan kolom).
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5. Isi sesuai dengan fungsi objektif dan 

kendala 

 
6. Klik SOLVE pada bawah Toolbar Module 
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Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Alternatif Pilihan 

SK K C B SB 

A. Ketertarik

an 

1. Tampilan modul ini menarik      

2. Modul ini membuat data 

senang mempelajari program 

linear 

     

3. Modul ini membuat saya tidak 

bosan belajar program linear 

     

4. Modul ini mendukung saya 

menguasai mata kuliah 

program linear 

     

5. Kearifan lokal yang terdapat 

dalam modul berpengaruh 

terhadap sikap saya dalam 

belajar 

     

6. Ilustrasi dalam modul 

memberikan motivasi dalam 

mempelajari materi 

     

B. Materi 7. Penyampaian materi dalam 

modul ini berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari dan 

kearifan lokal di Banjarmasin 

     

8. Materi yang disajikan dalam 

modul ini mudah dipahami 

     

9. Beberapa bagian dalam modul 

membuat saya menemukan 

konsep sendiri 

     

10. Modul ini memuat contoh soal 

yang mudah dipahami 

     

11. Kalimat dan paragraph yang 

digunakan dalam modul ini 

jelas dan mudah dipahami 

     

C. Bahasa 12. Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dimengerti 

     

13. Huruf yang digunakan 

seherhana dan mudah dibaca 
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